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ABSTRAK

Febrianti 2021. ** Kesantunan Berbahasa Guru dan Siswa pada Kegiatan
Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMK Bontoasa’, Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Bahasa Indonesia. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh M. Ide Said D.M. dan Yuddin Pasiri.

Tujuan penelitian ini untuk memaparkan bentuk kesantunan berbahasa dan
mendeskripsikan fakior-faktor yang mempengaruhi kesantunan berbahasa dalam
interaksi guru dan siswa pada proses pembelajaan di kalas X SMK Bontoasa.
Jenis penelitian ini adalah desknptif kualitatif ‘vang menggunakan data dan
sumber data. Data dalam penelitian ini adalah bentuk kesantunan berbahasa guru
dan siswa di kelas X SM¥ Bontoasa

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bentuk kesantunan berbahasa
yang digunakan curu dan siswa pada kegiatan proses pembclajaran bahasa
Indonesia kelas X SMK Bontoasa. Penggunaan tuturan deklaratif yang menaati
maksim kearifan, pujian dan kemufakatan, tuturan interogatif yang menaati
maksim kearifan dan pujian, kalimat imperatif dan ekslamatif vang menaati
maksim kearifan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesantunan berbahasa guru
dan siswa peda kegiatan proses pembelajaran bahasa Indonesia adalah
penggunaan bahssa yang sesuai dengan konteks peristiwa tutur,

Kata kunci: Gur. Kesantunan Berhahasa dan Siswa.
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berbahasa pada manusia ketika berkomunikasi. Pada proses pembelajaran terjadi

interaksi dari guru ke siswa dan siswa kesiswa. Interaksi tersebut menggunakan
Menurut Rahardi (2005:71) nilai komunikatif kalimat bahasa indonesia,
yaitu: kalimat deklaratif menyatakan maksud memberitakan sesuatu kepada lawan

tutur. Kalimat interogatif menunjukan atau mengandung pertanyaan.




Kalimat imperatif menyatakan maksud memerintah atau meminta agar
lawan tutur melakukan hal sebagaimana yang di inginkan si penutur. Kalimat
ekslamtif menyatakan rasa kagum atau takjub terhadap lawan tutur. Kalimat empatik
menyatakan maksud memberikan penekanan khusus.

Kesantunan berbahasa pada kegiatan proses pembelajaran di kelas masih
sukar untuk diterapkan. Hal tersebut dicebabkan oleh beberapa hal, yakni kritik
secara langsung dengan kata-kata kasar, dorongan rasa emosi penutur, perbedaan
pendapat antara penutur dan lawan tutur, dan saling memojokkan satu sama lain.
Pada prosese pembelajaran guru dan siswa masih sering menggunakan bahasa yang
tidak sesuai dengan kaiduh kesantunan berbahasa. Guru yang menggunakan bahasa
yang tidak santun akan membuat siswa erasa tertekan, sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa. Hal tersebut juga akan ditiru oleh siswa sehingga kesantunan
berbahasa sulituntik-diterapkan,

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, pada proses
pembelajaran berlangsung terdapat guru dan siswayang menggunakan bahasa yang
tidak sesuai dengan kaidah kesantunan berbahasa. Contoh, guru yang bertanya
kepada siswa dengan mengatakan Kemana semua teman-temanmu? Padahal dapat
menggunakan kata yang lebih santun, yaitudnak-anak yang lain pergi kemana?
Kemudian, siswa yang bertanya kepada guru dengan mengatakan Addeh, jadi
sekarang meringkaski lagi ini Bu? Seharusnya siswa tersebut bisa menggunakan
kalimat yang lebih santun, seperti Tugas kami sekarang meringkas yah Bu? Selain

itu, terdapat siswa yang menanggapi pertanyaan temannya dengan mengatakan fyo



anu!,Pada proses pembelajaran kalimat diatas tidak pantas digunakan pada saat
pembelajaran berlangsung.

Kesalahan atau penyimpangan kesantunan berbahasa sering terjadi pada
manusia hal tersebut tidak pantas diucapkan sebagai makhluk sosial, karena pada
dasarnya seluruh kegiatan manusia tidak terpisahkan dengan bahasa. baik dalam
ruang lingkup formal maupun nonformal |

Bahasa merupakan cerminan  kepribadian seseorang. Pada saat
berkomunikasi atau berinteraksi sering terjadi kesalahpahaman antara penutur dan
lawan tutur. Ha! tersebut disebabkan oleh penggunaan bahasa yang menurut lawan
tutur tidak santun akan tetapi menurut penuturnya sudah santun. Hal inilah yang
membuat kesaniunan berbahasa perlu dikaji guna mengetahui kaidah-kaidah
kesantunan berbahasa pada saat berkomunikasi.

Dalam dunia pendidikan kesantunan berbahasa sangat penting. karena
kesantunan berbahasa merupakan salah satu pendidikan berkarakter. Oleh karena
itu, siswa perluh dibina dan diarahkan untuk senantiasa menggunakan bahasa yang
santun dalam berkomunikasi, sebab siswa merupakan generasi penerus bangsa. Jika
kesantunan berbahasa tidak berada dalam dunia pendidikan, maka akan lahir
generasi yang arogan, kasar, tidak mempunyai nilai-nilai etika dan agama.

Pada proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan
siswa dengan siswa, dalam interaksi tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda,
sihingga bentuk kesantunan berbahasanya berbeda pula, Dalam hal ini guru
mempunyai status yang lebih tinggi daripada siswa, sehingga bentuk interaksinya

berbeda dengan interaksi dari siswa ke siswa yang mempunyai derajat atau status



yang sama. Interaksi dari guru ke siswa umumnya menggunakan sapaan kamuw/anda;,
interaksi antara siswa ke guru menggunakan sapaan hapak/ibu; interaksi dari siswa
ke siswa menggunakan sapaan saudara/anda. Pada penelitian ini dikaji beberapa
karakter lain yang menunjukakan perbedaan bentuk kesantunan berbahasa guru dan

siswa pada proses pembelajaran.

Penelitian " terkait dengan kesantunan bérbahasa tingkat SMP telah
dilakukan oleh Puspa Rinda Silalahi (20i2) berjudul .inalisis Kesantunan
Berbahasa Siswa di Lingkungan Sekolah SMP Negeri 5 Binjai. Dalam
penelitiannya, kesantunan berbahasa sudah dapat dikatakan cukup santun karena
dari hasil penelitiannya ditemukan tuturan yang memenuhi prinsip kesantunan
berbahasa Leech lebih banyak dibandingkan dengan yang melanggar prinsip
kesantunan berbahasa.

Kemudian jurnal pendidikan Ling Tera oleh Astiana. Ajeng Rahandini
(2014) mengenai Kesantunan Berhahasa dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa
Jawa di SMPN | Banyumas. Adapun hasil penelitiaannya adalah nilai kesantunan
berbahasa dalam interaksi pembelajaran bahasa Jawa di SMPN 1 Banyumas
dilihat dari isi tuturan guru dan siswa yang memenuhi prinsip kesantunan
kebijaksanaan, prinsip formalitas tepa selira, prinsip penghargaan dan kerendahan

hati, dan prinsip ketidaklangsungan.

SMK Bontoasa menjadi tempat penelitian ini karena sebagian guru dan siswa
pada sekolah tersebut masih kurang dalam penggunaan bahasa yang santun. Dan

menjadikan kelas X sebagai fokus penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas,



penulis menarik untuk mengadakan penelitian berjudul “Kesantunan Berbahasa
Guru dan Siswa pada Kegiatan Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMK
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siswa pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMK Bontoasa.




D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat hasil penelitian yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan
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pemanfaatan isyarat atau artikulasi. Sementara itu, pemeriksaan yang dipimpin
Supriatin berpusat pada bagian aspek kesantunan perintah. Tinjauan ini berpusat
pada jenis bahasa yang menyenangkan dalam kegiatan proses pembelajaran dari
guru ke siswa, siswa ke guru dan siswa ke siswa.




B. Landasan Teori
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan prosese Interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Arikunto (2005:12)
mengemukakan belajar adalah suatu tindakan dimana terjadi dominasi informasi,
kemampuan, dan mentalitas oleh subjek yang sedang belajar. Lebih lanjut Arikunto
(2005:4) belajar adalah bauwan instruktif kepada siswa - untuk mencapai
perkembangan di bidang informasi, kemampuan dan mentalitas, Belajar memiliki
signifikansi komparatif’ untuk mengajar, namun sebenarnya memiliki implikasi
alternatif. Mendidik dibuat oleh satu pihak, khusus dibuat olch pengaiar, sedangkan

pembelajaran menggambarkan kerjasama antara pendidik dan siswa,

Dalam proses pembelajaran, interaksi sering disebut sebagai interaksi
edukatif. Interaksi edukatif adalah interaksi yang memiliki tujuan dan terikat dengan
pendidikan dan pembelajaran. Tirtarahardja dan La Sulo (2010:57), interaksi
edukatif pada dasamya adalah komunikasi timbal balik antara peserta didik dan
pendidik yang diarahkan pada tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Sardiman
(2007:207) “wajar jika dalam pergaulan antar individu di dalam kelas akan terjadi

suatu bentuk aksi dan reaksi timbal balik yang disebut interaksi edukatif™.

Proses belajar mengajar juga merupakan interaksi, interaksi tersebut disebut
sebagai interaksi edukatif. Interaksi tersebut dapat dikatakan interaksi edukatif
apabila mempunyai tujuan untuk mendidik dan guru maupun siswa harus terlibat

didalamnya, sehingga tercipta komunikasi antara satu dengan yang lain. Metode
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Guru memiliki tanggung jawab dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan interaksi, hal ini perlu mendapat perhatian khusus. Salah satu cara
untuk menciptakan interaksi antara guru dan siswa adalah dengan mengajukan
pertanyaan atau masalah kepada siswa. Suyono dan Harianto (2011:207)
menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan untuk dapat mendorong kreativitas
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dan berlangsung dalam kondisi yang menyenangkan.

Menurut  Tarigan  (2010:16),Menyimak adalah suatu kegiatan
memperhatikan gambaran lisan dengan penuh pertimbangan, perolehan,
penghayatan, dan penerjemahan untuk memperoleh data, menangkap substansi atau
pesan dan memahami makna korespondensi yang telah disampaikan oleh pembicara
melalui wacana atau dikomunikasikan dalam bahasa.
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b. Berbicara (speaking skills)

Menurut Nurjamal dkk (2011:14) secara alami kegiatan keterampilan
berbicara merupakan keterampilan berikuitnya yang harus dikuasai setelah menjalani
proses belajar menyimak. Berbicara adalah . kemampuan seseorang untuk

mengungkapkan ide. pikiran, dan perasaan secara lisan kepada orang lain.

¢. Membaca(reading skifis)

Seperti yany ditunjukkan oleh Tarigan (2008:7) membaca adalah siklus yang
dilakukan dan dimanfaatkan oleh pembaca untuk membujuk pesan vang akan
disampaikan oleh penulis melalui media, kata-kata, atau bahasa tersusun. Sebuah
siklus yang mengharuskan pengumpulan kata-kata adalah solidaritas akan terlihat
pada awalnya dan makna dari kata-kata tunggal akan diketahui.

d. Menulis (writing skills)

Menurut Tarigan (2013:22) mengarane adalah menurunkan atau melukis
gambar-gambar realistik yang menggambarkan suatu bahasa yang dirasakan oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca dengan teliti gambar-gambar
realistik apabila mereka memahami bahasa dari gambar realistik tersebut.

Berdasarkan empat keterampilan tersebut saling mendukung dalam
pengembangan tiga ranah utamanya, yaitu pembelajaran bahasa Indonesia.
bersastra dan pengembangan literasi. Pembelajaran bahasa Inonesia meerupakan
pembelajaran tentang teori bahasa Inonesia dan cara penggunaanya secara efektif,
Adapun pembelajaran sastra mengkaji tentang kepribadian, budaya, sosial dan

estetika para peserta didik. Melalui pembelajaran bahasa Inonesia peserta didik




——]

12

belajar mengapresiasikan karya sastra dan menciptakan karya seperti puisi, cerpen
dogeng, drama, novel. Sedangkan literasi merupakan upaya untuk meningkatkan

kemapuan peserta didik dalam meraih prestasi akademis,

Menyimak, berbicara, membaca, dan menulis merupakan kopetensi dasar
dalam pembelajaran bahasa Inonesia. Dari keempat sudut pandang tersebut,
kesenangan berbahasa tergantung pada kemampuan berbicara. Seperti yang
ditunjukkan oleh Arsjad dan Mukti (2005.23) motivasi mendasar di balik berbicara
adalah untuk menvampaikan dengan baik. seseorang harus menggunakan bahasa
yang ramah, khususnya penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks kesantunan
berbahasa. Sejalan dengan i, pemilihan kata dalam berkomunikasi dalam
menentukan kesantunan bahasa.

2. Pragmatik

Menurut Leech (2006:21) pragmatik adalah ilmu yang mempelajari makna
ujaran, sedangkan semantik adalah ilmu yang mengkaji tentang makna kalimat,
pragmatik mengkaji makna dalam kaitannya dengan situasi kata sedangkan menurut
Tarigan (2009:30). ) pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan
konteks. disandingkan dalam struktur bahasa. Pragmatik mengkaji semua aspek
makna yang tidak terkandung dalam semantik atau membahas semua aspek makna
ujaran atau ujaran yang tidak dapat dijelaskan dengan mengacu langsung pada

kondisi mengenai kebenaran kalimat yang diucapkan.

Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang

menjadi dasar catatan atau laporan pemahaman bahasa, dengan kata lain studi

.
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menyelaraskan kalimat dan konteks secaratepat (Tarigan 2009:31).

sesuai atau relevan dengan latar belakang fisik dan sosial suatu tuturan. Dalam
penelitian ini, konteks diartikan sebagai situasi dan kondisi saat tuturan itu
terjadi.

3. Tujuan Bertutur Setiap ujaran atau tuturan tentu ada maksud dan tujuannya
tertentu. Artinya pembicara dan pendengar terlibat dalam suatu kegiatan yang
berorientasi pada tujuan tertentu.




14

3. TeoriKesantunan Berbahasa

Beberapa ahli telah menguraikan hipotesis tentang tata krama bahasa yang
baik. Di antara mereka adalah Robin Lakoff. Fraser Brown dan Levenson, Leech,
dan Pranowo.
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a. RobinLakoff

Ada tiga standar yang harus dipatuhi ketika wacana perlu terdengar sesuai
dengan telinga pendengar atau penanya. Tiga produk dari keramahan adalah

konvensi, keengganan dan keseinibangan atau persekutuan.

Chaer (2010:/46), konvensi menviratkan tidak memaksa atau egois
(pendiam), ketidakpastian membuatnya sedemikian rupa sehingga penanya dapat
memutuskan  keputusan (alirnatif), dan keseragaman atau persaudaraan
menyiratkan berjalan seolah-olah Anda dan pembicara Anda adaiah sesuatu yang
mirip. Rhardi (2005:70), konvensi, ketidakpastian, dan persekutuan atau keserupaan
sebagai berikut:

I. Konvensi menyatakan hahwa bersama-sama agar anggola wacana merasa hebat,
wacana }rang"&igunakan tidak dibatasi atau lancang. Dalam latihan berbicara, setiap
anggota wacana harus memiliki piliban untuk mengikuti kenvensi dan menghindari

satu sama lain,

2. Ketidakpastian menunjukkan bahwa secara bersama-sama agar pembicara dan
pendukung wacana merasa baik satu sama lain, keputusan dalam berbicara harus
diberikan oleh kedua pemain. Usahakan untuk tidak terlalu tegang dan kaku dalam

latihan berbicara karena dianggap tidak sopan.

3. Persahabatan atau kedekatan menunjukkan bahwa untuk saling menghormati,
seseorang harus bersikap ramah dan konsisten menjaga kekerabatan antara satu
pihak dengan pihak lainnya. Untuk mencapai alasan ini, pembicara harus memiliki

pilihan untuk melihat pendamping wacana sebagai pendamping. Dengan demikian,
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tidak terdengar ramah; sebaliknya. Ketiga, tata krama yang baik seharusnya sopan
ketika pembicara tidak melampaui hak istimewanya kepada penanya dan pembicara
memenuhi komitmennya kepada pembicara.

¢. Browndan Levinson

Chaer (2010: 49), hipotesis Brown dan Levinson tentang keramahan bahasa
berputar di sekitar atau menghadapi noci. Setiap individu yang lokal memiliki wajah

(dari sudut pandang alegoris jelas), dan wajah itu diamati, benar-benar fokus, dll.
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Ekspresi dalam bahasa Indonesia, seperti kehilangan muka, menyembunyikan
wajah, menyembunyikan tanda-tanda kegagalan, dan wajah jatuh , mungkin
memiliki pilihan untuk lebih mudah memperjelas ide wajah ini dalam kesenangan.
Unwwk menghindari bahaya yang mengancam muka, penutur hendaknya
mempertimbangkan tingkat bahaya suatu tindak wacana dengan memikirkan jarak
sosial antara penutur dalam wacana, besarmya perbedaan gayaatau kekuatan antara
keduanya, dan secara tmum. status jenis wacana bertindak dalam cara hidup vang

bersangkutan.
d. Geoffreyleech

Guru lain yang memberikan hipotesis bahasa sopan santun adalah Lintah.
Rahardi (2005:59), Lintah menggambarkan aturan amenability ke dalam pepatah
(spesifikasi). Amsal adalah ucapan kecerdasan, kemurahtan hati, pujian,
kerendahan hati, pengaturan dan kasih sayang. Pertama-tama, pepatah kecerdasan
menggarisbawahi bahwa setiap anggota wacana harus membatasi kemalangan
orang lain, atau meningkatkan keuntungan orang lain. Tarigan (2009:44),
kelihaian adalah salah satu jenis atau bagian dari keramahan, Kedua. adagium
kedermawanan mengharuskan setiap anggota wacana mendongkrak kemalangan
baginya dan membatasi keuntungannya sendiri. Ketiga, pepatah tepuk tangan
mengharuskan setiap anggota untuk memperkuat pujian kepada orang lain dan
membatasi analisis atau teguran kepada orang lain. Keempat, peribahasa
kerendahan menuntut setiap anggota untuk memperluas analisis diri atau celaan,
dan membatasi pujian diri. Kelima, peribahasa kesamaan mengharuskan setiap

pembicara dan pembicara memperluas pengaturan di antara mereka dan
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membatasi konflik mereka. 6. Pepatah welas asih menuntut semua anggota

wacana untuk memperluas welas asih, dan membatasi ketidakramahan kepada
penanya, Chaer (2010: 56:61).

///; J«q Qe J
//Ilml ‘\\\k

5. Menjaga wacana secara konsisten melihat situasi si penanya secara konsisten
berada pada posisi yang lebih tinggi.

6. Ingatlah bahwa dalam wacana selalu terlihat bahwa apa yang dikatakan pembicara
jugadirasakan oleh pembicara.
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Tentang bahasa, khususnya ekspresi, Pranowo (dalam Chaer. 2010:62-63).

- e \\\\n\'h,///

s \\ 7z

o -

Mengingat beberapa hipotesis pertimbangan bahasa diperkenalkan, hipotesis
yang digunakan dalam tinjauan ini adalah hipotesis Geoffrey Leech. Hal ini karena
tatanan atau ucapan hormat berbahasa yang digambarkan oleh Leech dapat
diterapkan dalam sistem pembelajaran, khususnya komunikasi dari pendidik ke
siswa, siswa ke pengajar, dan siswa ke siswa. Rahardi (2005:60), menggambarkan




1. Maksim Kearifan/Kebijaksanaan (Tact Maxim)

BinekabAnx bl sk

Melihat model di atas, dapat dikatakan bahwa; (a) semakin panjang
khotbahnya, semakin menarik perhatiannya; (b) wacana bundaran lebih ramah
daripada wacana backhanded; (c) meminta dengan kalimat berita atau kalimat ingin
tahu lebih sopan daripada kalimat perintah. Ketika pembicara mencoba untuk
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meningkatkan keuntungan si penanya, pembicara juga harus meningkatkan
kemalangannya sendiri.

Sebagaimana ditunjukkan oleh Tarigan (2009:79) substansi prinsip dari
lmgkapanpengharmadaiahtmmkmengumngipmghmmte:hndapmg lain,
Contoh komunikasi instruktur ke siswa:

Guru: Jawaban Anda luar biasa, berikan serangkaian pujian untuk temannya!
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Dalam model ini, instruktur menawarkan hibah kepada siswa yang menjawab
apresiasi kepada siswa yang merespon ¢ ngan tepat, seperti pada wacana berikut:

llllll

Iustrasi kerjasama mahasiswa ke mahasiswa.

Siswa: Perspektif Anda sangat bagus.
Siswa: Jangan berusaha terlalu keras. Perspektif setiap orang dapat diterima.

Kerjasama dari pendidik ke siswa dan siswa ke siswa dalam model-model yang
diperkenalkan ~menunjukkan pemanfaatan pepatah mudah. Ungkapan
kesederhanaan dalam pergaulan dari pendidik ke siswa adalah mempermalukan
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siswa dengan mengatakan kita di sini untuk belajar bersama, meskipun situasi

pengajar dalam sistem pembelajaran bukan untuk belajar, belum mengajar.

Mengenai pepatah keterusterangan dalam kerjasama antar siswa, khususnya
siswa merendahkan diri ketika-dipuji oleh teman karena penilaian vang diberikan
sangat bagus dengan mengatakan Anda tidak boleh berusaha terlalu keras, setiap
sudut pandang individu dapatditerifna,

5. Maksim Pemufakatan/Kesepakatan

Pepatah kesepakatan menekankan bahwa anggota wacana dapat
mendorong kesamaan atau pengaturan dalam latihan berbicara. Hal ini ditegaskan
oleh 'Chaer (2010: 59), khususnya pepatah kesamaan mengharuskan  setiap
pembicara dan pembicara menambah pengaturan di antara mereka dan membatasi
konflik di antara mereka. Jika ada pengaturan atau kesamaan antara pembicara
dan pembicara dalam latihan berbicara, maka pada saat it mereka seharusnya
menyenangkan. Dalam latihan berbicara ada kecenderungan untuk melebih-
lebihkan persetujuan dengan orang lain dan membatasi ketidakkonsistenan dengan
mengomunikasikan ratapan, mendukung satu pihak dengan persetujuan, dll.
6. Maksim Simpati

Rahardi (2005:65) menyatakan bahwa adagium welas asih menuntut
anggota wacana untuk memperluas disposisi kasih sayang antara satu pihak
dengan pihak lainnya. Kebencian terhadap seseorang dalam latihan berbicara
dipandang sebagai demonstrasi ketidaksopanan. Budaya Indonesia sangat

menjunjung tinggi rasa simpati terhadap sesama dalam bersilaturahmi. Individu

-
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Chaer (2010:61) menyatakan bahwa peribahasa welas asih menuntut semua
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Indonesia digambarkan sebagai berikut:

a) Tuturan Deklaratif
Menurut Rahardi (2005:74) wacana eksplanatori adalah wacana yang
berencana untuk menceritakan sesuatu kepada pembicara. Penutur dalam wacana

definitif tidak mengantisipasi reaksi dari pembicara dan tidak ada komitmen bagi
penanya untuk bereaksi. Namun, reaksi juga dapat disampaikan dengan




mengandalkan data wacana yang disampaikan oleh pembicara. Reaksi pembicara

dapat berubah sesuai dengan informasi penanya mengenai wacana pembicara.
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keanggunan. Meskipun demikian, secara linguistik kelima ungkapan tersebut sah
dan memuaskan. Setiap ekspresi yang meminta membutuhkan jawaban, terutama
Jjawaban lisan. Namun ada juga balasan sebagai kegiatan. Sesuai dengan respon yang
diinginkan atau diberikan oleh penanya, wacana yang ditentukan untuk bertanya
berlaku untuk hipotesis Chaer (2010: 86), sehubungan dengan kapasitas bertanya
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yang dibedakan menjadi beberapa jenis, khususnya meminta pengakuan, meminta

data, meminta alasan, meminta meminta data. penilaian, dan meminta kebenaran.

Chaer (2010: 86) menjelaskan jenis-jenis kapasitas wacana yang
mengajukan pertanyaan sebagai berikut. Pertama, meminta pengakuan, ungkapan-
ungkapan dengan kapasitas meminta penegasan atau menjawab "ya" atau "tidak",
atau "ya" atau “tidak" dari secrang punutur kepada penanya dilengkapi sebagai

kalimat inkuisitif. [lusirasi susunan ekspresi semakin rendah serakin ramah.

1. Tugasmu belum sclesai?

2. Apatugasmu belum selesai?

1. Apakahtugasmu belum selesai?

2. Akudengartugasmu belum selesai, apa benar?

Kedua, meminta data, ungkapan dengan kapasitas meneliti yang meminta
data tentang arfikel atau hal-hal yang ditanyakan oleh pembicara kepada penanya
dilakukan schagai kalimat ingin' tahu  Untuk situasi ini, kata-kata inkuiri
digunakan untuk mengajukan hal atau hal apa, siapa yang ditanyakan kepada
individu, jumlah yang ditanyakan, jumlah, di mana menanyakan tempat, dan
kapan menanyakan waktu. Ketiga, meminta alasan, ungkapan yang berkapasitas
meminta alasan dilengkapi dengan kalimat bertanya dan menggunakan kata tanya
mengapa. Keempat, meminta penilaian atau renungan yang diucapkan pembicara
kepada lawan bicara disclesaikan dalam kalimat inkuisitif. Untuk situasi ini, kata
tanya bagaimana biasanya digunakan, Kelima, realitas permintaan, wacana yang

berkapasitas meminta untuk menegaskan atau menegaskan penilaian dari punutur
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yang disampaikan kepada penanya pada umumnya digunakan dalam kalimat

ini, pembicara sampai sekarang mengetahui kondisi pembicara, namun punutur
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Alasan wacana dasar adalah perintah atau keinginan orang lain untuk
melakukan apa yang dibutuhkan pembicara. Atribut keseluruhan wacana dasar
menurut Chaer (2010:92) adalah memanfaatkan kata-kata tindakan dasar atau kata-
kata tindakan tanpa awalan me-. Misalnya, kata menulis.

1. Tulis!

2. Tulisdengan cepat!
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3. Cobatulis dengan cepat!

Pidato bermaksud untuk memerintah juga relevan dengan teori Chaer
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dua, yaitu tuturan yang berfungsi sebagai perintah dan tuturan yang berfungsi
sebagai larangan atau berfungsi untuk memerintahkan dan melarang. Respon dari
fungsi pemerintahan adalah setuju dan menolak. Fungsi memerintahkan dan
melarang, serta menyetujui dan menolak dijelaskan oleh Chaer (2010:93), sebagai
berikut:
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1. Menyuruh

Adabebmpamﬂnﬂasiﬂngkatkmmahmyﬂng-digmakmdﬂampekeﬂm

3. Menyetujui dan Menolak

Ungkapan setuju atau menolak pada hakikatnya merupakan ungkapan yang
disampaikan oleh penanya sebagai respon atau ungkapan yang diucapkan oleh
penutur. Wacana yang memiliki daya dukung, meskipun disampaikan dalam struktur
yang kurang santun atau kurang ramah, tidak terlalu berisiko karena tidak akan
“membahayakan™ esensi negatif dari wacana tersebut. penanya. Padahal, menolak




30

wacana akan “membahayakan” wajah penutur jika dilakukan dengan kalimat yang
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Interposisi menggunakan bahasa pertama Indonesia serta berasal dari dialek
yang tidak dikenal. Kedua, kontribusi diletakkan di awal ekspresi dan diikuti dengan
koma (,). Seperti yang ditunjukkan oleh Alwi, dkk (2005:243), dalam sintaksis
bahasa Indonesia baku dijelaskan bahwa berbagai jenis tambahan dapat
dikumpulkan oleh sentimen yang dikomunikasikan, sebagai berikut:
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I. Sumbangan mujizat: bah, cih, cis, ih, idih(idiih).
Kontribusi ratapan: sfingter pantat, neraka, brengsek, kekasih ibu.

H.

. Kontril =
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Nababan (2008:68) menyatakan bahwa perangkat dasar yang digunakan
dalam mendidik dan menghubungkan pembelajaran antara pendidik dan siswa.
siswa dengan pengajar dan siswa dengan siswa adalah bahasa. Dengan cara ini,
bahasa yang jelas diperlukan. Jika kita tahu tentang contoh penggunaan bahasa
dalam hubungan pendidikan dan pembelajaran, tidak aneh jika produktivitas dan
kecukupan pengajaran dan pembelajaran akan meningkat secara signifikan.
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Djumingin (2011:1) keadaan yang memungkinkan pelatihan dan latihan
pembelajaran terjadi dengan instruktur dan dalam hal apapun, belajar di tempat-

tempat tertentu yang lebih mudah diarahkan sepenuhnya untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Latihan mengajar dan pembelajaran memiliki beberapa bagian yang terkait
dengan pembentukan sistem pembelajaran, antara lain: (1) siswa, khususnya
seseorang yang bertindak sebagai peneani atau penerima manfaat dan penyimpan isi
dari contoh-contoh yang diharapkan untuk mencapai tujuan. (2) seorang pengajar,
khususnya sescorang yang berperan sebagai direktur latihan belajar dan mengajar.
(3) sasaran, menjadi penjelasan khusus tentang perubahan perilaku ideal yang terjadi
pada siswa setclah mengambil minat pada langkah pengajaran dan pembelajaran. (4)
konten pembelajaran, vaitu spesifik semua data sebagai realitas, siindar dan ide vang
diharapkan untuk mencapai tujuan. (5) teknik, khususnya strategi yang digunakan
siswa untuk mendapatkan data dari orang lain. (6) media, yaitu bahan ajar tertentu
dengan atau tanpa perangkat keras yang digunakan untuk memperkenalkan data
kepada siswa. (7) Unsur regulasi dan moneter, khususnya yang terkait dengan
keadaan struktur atau ruang belajar yang digunakan dan pembiayaan yang juga
berdampak pada kelancaran proses pembelajaran. (8) penilaian, yang digunakan

untuk mensurvei efek samping dari sistem pembelajaran (Djumingin, 2011:2-3).

Kurnia (20014:22-23), interaksi mengajar dan belajar dapat berjalan dengan

baik dengan fokus pada beberapa hal. Ini adalah sebagai berikut:
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a. Konsistensi latihan pengajaran dan pembelajaran dengan rencana pendidikan:
dilihat dari sudut pandang: (a) tujuan instruksi. (b) menunjukkan materi yang
diberikan. (c) alat peraga yang digunakan. (d) metodologi penilaian/penilaian
yang digunakan.

b. Pelaksanaan langkah pengajaran dan pembelajaran meliputi: (a) mencetak
latihan belajar-siswa. (b) memberikan instrumen pembelajaran, aset, dan
perlengkapan. (¢) memanfaatkan waktu yang tefsedia untuk mendidik dan
beradaptasi secara memadai. (d) mencari inspirasi belajar. (¢) mendominasi
topik yang disampaikan. (f) menetapkan siswa dalam ukuran pengajaran dan
pembelajaran. (h) memberikan bantuan dan arahan pengajaran dan pembelajaran
kepada siswa. (i) menyelesaikan cvaluasi siklus dan hasil belajar siswa. (j)
menyimpulkan hasil belajar dan tindak lanjut.

Standar peugajaran bahasa Indonesia menurut Kurnia (2014:24) adalah
sebagai berikut: (i) Pendidikan bahasa Indonesia adalah pengajaran untuk
mencapai kemampuan bahasa Indonesia secara tepat dan akurat sesuai dengan
pengaturan Koherensinya. (2) Menampilkan bahasa Indonesia adalah instruksi
untuk memahami dan menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan keadaannya.
(3) menunjukkan bahasa Indonesia adalah menyuruh menyampaikan dengan
sungguh-sungguh. (4) menunjukkan tanda baca bahasa Indonesia sebagai cara
untuk menyampaikan dengan serius, sungguh, dan akurat. (5) menampilkan
bahasa Indonesia adalah cara untuk memahami dan mengapresiasi karya seni

dalam bahasa Indonesia.



Nababan (2008:68) dalam kolaborasi pengajaran dan pembelajaran,
pelatihan harus memiliki dua model penting dalam mendidik, khususnya
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pelaksanaan pembelajaran koneksi pembelajaran, khususnya:

1. Mendominasi materi, baik bidang studi dalam rencana pendidikan maupun

2. mengawasi program pengajaran dan pembelajaran.

3. berurusan dengan kelas.
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adalah kemampuan menggunakan bahasa sesuai dengan anggota, subjek, diskusi,

keadaan, dan tempat di mana diskusi terjadi. Kehormatan bahasa adalah sekelompok

Selama belajar bahasa Indonesia, terdapat pergaulan, khususnya hubungan
antara pengajar dan siswa, siswa dengan pendidik dan siswa dengan siswa. Pendidik
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sebagai pihak yang mendidik dan siswa sebagai pihak vang belajar. Seorang
pengajar dan siswa harus memiliki pilihan untuk menyampaikan pemikiran,

nakan bahaaayang bﬂikdﬂﬂmaimﬂﬂdﬂlﬂgi
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sesuai dengan keadaan sehingga terjalin korespondensi yang baik. Dilihat dari
gamﬁmﬂnmsmlkrwgrafdalampemeﬂksminidapmdﬂihatsebagaibeﬂhm
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
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Titik fokus dari ujian ini adalah jenis keanggunan bahasa dalam pergaulan
pendidik dan siswa dalam ukuran pembelajaran bahasa Indonesia.
D. Definisi Istilah
1. Jenis kesenangan dalam bahasa tergantung pada pepatah kecerdasan,

sebagai kalimat.
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2. Pepatah kelihaian dipercaya memiliki pilihan untuk mengurangi
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‘Mengenai informasi ujian ini sebagaimana dikomunikasikan dalam
pendidik dan siswa dalam langkah pembelajaran bahasa Indonesia.
F. Instrumen Penelitian
Perangkat berbagai informasi dalam penelitian disebut instrumen
penelitian. Seperti yang ditunjukkan oleh Meoleong (2012:4) dalam
pemeriksaan subjektif, analis sendiri adalah alat pemilah informasi utama. Hal




dengan benda-benda, dan secara sederhana manusia dapat memahami
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Metode rekaman adalah prosedur pemilahan informasi yang dilengkapi

yang tersusun.
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3. Teknik catat

Teknik catat digunakan peneliti untuk mendeskripsikan hasil yang diperoleh
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

dan konsensus; kalimat tanya yang berkaitan dengan maksim hikmah dan pujian;
kalimat imperatif yang berkaitan dengan maksim kebijaksanaan: dan kalimat seru
yang berkaitan dengan maksim kebijaksanaan. Analisis bentuk kesantunan
berbahasa dalam interaksi guru kepada siswa adalah sebagai berikut:




a. Tuturandeklaratif

Keramahan bahasa dalam kerjasama dari instruktur ke siswa tidak salah lagi

Siswa: Biografi adalah tulisan yang berkisah mengenai kehidupan seseorang.

Guru: Yah, bagus. Jadi.biografi adalah tulisan yang berkisah tentang kehidupan
seseorang, biografi mencatat perjalanan kehidupan seseorang. Biografi itu ditulis
oleh orang lain. Jika perjalanan hidup ditulis oleh yang bersangkutan maka disebut
dengan autobiografi.




Setting: pendidik bereaksi terhadap jawaban siswa.

Keterangan (1) menunjukkan penggunaan bahasa yang menyenangkan
dalam komunikasi dari pendidik kepada siswa sebagai wacana yang menentukan.

ana Yah, yang dapat diterima

jawaban yang tidak terlalu bagus,

Nilai menyenangkan dalam informasi (1) tunduk pada pepatah pengakuan,
khususnya pepatah yang meningkatkan pujian dan membatasi analisis kepada orang
lain. Pepatah pujian adalah memberikan pengakuan sebanyak mungkin yang dapat
diharapkan dan mengutuk sesedikit mungkin kepada orang lain. Selanjutnya, salah
satu standar nilai amenabilitas dalam wacana eksplanasi pada himpunan mahasiswa
pengajar dalam ukuran pembelajaran bahasa Indonesia adalah pepatah pujian,




1) Maksim Kearifan

Pada data (2) konteks percakapan terjadi pada saat diskusi, yakni interaksi
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Kenyamanan bahasa yang ditampilkan dalam informasi (2) adalah
penggunaan bahasa yang santun dalam kerjasama dari pengajar kepada siswa.
di atas adalah Ya, temanya tepat. Jadi itu luar biasa. Hal ini disebabkan oleh wacana
pendidik yang berusaha mengurangi kemalangan siswa atau ketidakpuasan siswa
karena respon yang tepat yang diberikan oleh siswa tidak besar. Oleh karena itu,




yang dikomunikasikan, guru mengatakan jawaban yang lebih menakjubkan vang
berarti pernyataan siswa itu benar tetapi tidak luar biasa. Pemanfaatan artikulasi “ya™

dalam wacana pengajar untuk siswa mengen
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mencela siswa yang tidak jujur dalam sistem pembelajaran. Instruktur mulai merasa

kesal dengan siswa karena ia biasanya tertawa ketika materi pelajaran diperkenalkan.

Peristiwa wacana yang menyertainya terjadi:
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Data 3

Guru: Kenapako ketawa lsma?

Siswa: Ehhhh, anu bu, tidak ji
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karena tuturan tersebut membuat siswa menjadi malu.

2) Maksim Kemufakatan

Pada data(4) konteks pembicaraan terjadi ketika guru menanggapi jawaban

siswa yang benar. Pada peristiwa tutur tersebut guru membenarkan jawaban siswa.

Berikut peristiwa tutur yang terjadi:




Datad

Siswa: Ada2 jenis biografi vaitu autobiografi d&u.ﬁiogrnﬁ.
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anggota wacana dapat menumbuhkan kesamaan dan pengaturan dalam latihan
berbicara. Jika ada pengaturan atau kesamaan antara pembicara dan pendamping
wacana dalam latihan berbicara, masing-masing dari mereka harus ramah.

a. TuturanInterogatif

Wacana interogatif adalah wacana yang memiliki harapan untuk
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tidak sopan dalam kerjasama dari pendidik kepada siswa yang menggunakan wacana
inkuisitif sebagai berikut:

1)Maksim Kebijaksanaan

/”'u\“‘\\ g

Pada informasi (5), ada kesempatan wacana dari pengajar kepada siswa yang
mendapat informasi tentang materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.
Untuk situasi ini, instruktur menggunakan wacana inkuisitif karena ia mendapatkan
beberapa informasi tentang sesuatu. Pemanfaatan Wacana Masih ingat apa itu

gerakan, Ismawati? Wacana pendidik kepada siswa menunjukkan pemanfaatan
bahasa yang santun. Penggunaan artikulasi mengingat benar-benar memberikan




perasaan bahwa kadang-kadang siswa mengabaikan dan ini adalah pemahaman

- ‘i
\\\‘\\'h,///

|/ \\ ‘M/ ”/4

/;/r N wa ~\\
//’ "ll\“\\\ii .

Guru: Didengarkan yang lain. Akbar apa mu bikin itu? kenapako pindah ke
belakang?

Murid: Eh, saya perlu membeli pena, Bu.

Pengaturan; Pendidik kesal dan instruktur menegur siswa yang tidak bisa diam.
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Dalam keterangan (6) latar peristiwa wacana yang terjadi ketika pendidik
memberikan klarifikasi. Saat itu ada siswa yang pindah tempat duduk ke
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Guru: Siapa yang bisa mewujudkannya?
Siswa: Saya bu, bersifat objektif, bersifat informatif, dan teks yang memuat fakta.
Guru: Bagaimana wawan? Bagaimana Ifandi, begitu?

Siswa: Cocokmi bu! Bersifat objektif, bersifat informatif, dan teks yang memuat
fakta.

Pengaturan: Instruktur menawarkan siswa kesempatan untuk merespons.
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Acara wacana dimulai ketika instruktur mendapatkan beberapa informasi tentang
topik. Kemudian, pada saat itu, siswa menjawab dan kemudian guru kembali

an yang tepat yang diberikan oleh
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Aturan peribahasa pujian adalah untuk menegur sebagai beberapa individu seperti
yang diharapkan, memuji sebanyak mungkin individu dengan bijaksana.

b. Tuturan Imperatif

Kehormatan bahasa sebagai wacana dasar dalam komunikasi dari pendidik
kepada siswa adalah penggunaan bahasa yang santun dan tidak santun yang

bertujuan untuk memerintahkan atau membutuhkan orang lain untuk berinteraksi




dari pengajar kepada siswa dalam ukuran pembelajaran bahasa Indonesia sebagai
wacana dasar sebagai berikut:

1) Maksim Kearifan

Pada data (8) terjadi pe

Setting: Instruktur menyarankan siswa untuk tenang dan meminta siswa yang
namanyadirujuk.

Peristiwa wacana yang terjadi dalam informasi (8) adalah peristiwa
wacana di antara pengajar dan siswa. Instruktur mencela siswa karena mereka
semua menjawab ketika guru bertanya. Pendidik hanya membutuhkan siswa yang
namanya dirujuk untuk menjawab. Dalam informasi (8) pendidik menyampaikan
harapan meminta atau membutuhkan orang lain untuk melakukan apa yang
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dibutuhkan penutur dengan menggunakan wacana inkuisitif. Bisakah hanya nama
jawaban yang sesuai diikuti?, diikuti oleh wacana dasar. Cobalah untuk tidak
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bahasa yang santun karena wacana tersebut tidak mengurangi kemalangan siswa,

Bagi siswa, penggunaan kata "jangan" yang diucapkan guru saat membatasi
merupakan bentuk kesopanan. Hal ini dapat ditemukan dalam artikulasi atau reaksi
siswa yang diterima setelah instruktur melarang siswa. Penggunaan bahasa yang
berarti mengharuskan penanya melakukan apa yang dibutuhkan penutur dan
menolak informasi (8) merupakan jenis penggunaan bahasa yang ramah karena

sesuai dengan ungkapan wawasan. Pepatah kecerdasan adalah membatasi
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kemalangan orang lain atau memperluas kelebihan orang lain. Penggunaan bahasa
yang sembrono karena menyalahgunakan pepatah kelihaian dalam kerjasama dari

meminta arb
N

3 S\ U’

Pengaturan: Pendidik kesal karena arbiter tidak dapat menangani iklim percakapan.

Pada keterangan (9) pendidik meminta kepada arbiter untuk menegur para
anggota pembicaraan yang riuh dengan alasan mediator berkewajiban menegur
anggota pembicaraan yang riuh selama pembicaraan berlangsung. Wacana pengajar
kepada siswa dalam informasi (9) menggunakan bahasa yang tidak bijaksana.

Ungkapan dasar yang mengandung permintaan atau perintah terkesan kejam,




56

sehingga harus menggunakan wacana yang menyimpang agar si penanya tidak
merasa dirugikan oleh permintaan tersebut. Pada informasi (9) ceramah pengajar
kepada siswa tidak bijaksana karena meng

18N a8
--------

Peristiwa wacana yang menyertainya terjadi:
Data 10

Siswa: Biografi dapal berupa beberapa kalimat/wacana/teks, ataupun buka. Biografi

yang singkat menjelaskan fakta-fakta kehidupan seseorang sert peran pentingnya,
sedangkan biografi panjang menjelaskan informasi-informasi penting, lebih
mendetail serta dituliskan dengan gaya cerita yang baik.
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Guru: Yah! ltulah perbedaan biografi. Saya kira begitu, kemudian, pada saat itu,
kami melanjutkan ke materi berikut.

Pada keterangan (11) terjadi diskusi antara pengajar dan siswa. Guru
mengutuk siswa yang berbicara ketika guru menjelaskan materi pembelajaran,

Peristiwa wacana yang menyertainya terjadi:
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Datall

Guru: Jadi, Membaca sebuah biografi akan memperkaya wawasan. Selain itu
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temen dulu, fokus. Ungkapan seru yang diucapkan pendidik kepada siswa dalam
informasi (11) merupakan ungkapan seruan gangguan. Dengan cara ini. sang
pendidik berkata Aduh! karena mercka merasa kesal dengan siswa yang berbicara

ketika guru sedang mempelajari materi.

Bahasa yang digunakan dalam kolaborasi dari pengajar ke siswa sebagai
wacana eksklamasi adalah kasar karena bahasa tersebut terkesan tidak sopan dan




mengabaikan pepatah kecerdasan, lebih tepatnya peribahasa yang mengharuskan
anggota wacana untuk mengurangi kemalangan pada pembicara atau menambah
keuntungan bagi penanya.

2) Analisis Data Kesantunan Be

wacana pewahyuan. Wacana eksplanatori adalah wacana yang bertujuan untuk
menceritakan sesuatu kepada penanya. Keramahan bahasa sebagai wacana
deklaratif dalam kolaborasi antarsiswa adalah sebagai berikut:
1) Maksim Kebijaksanaan

Dalam informasi (12) peristiwa wacana terjadi dari satu siswa ke siswa lain
dalam lingkungan percakapan. Anggota percakapan bertanya, kemudian, pada saat
itu, pembicara berbicara kepada anggota percakapan.




Peristiwa wacana yang menyertainya terjadi:

Data 12

Siswa: Apakah Suster Sartika terpenuhi?

Siswa: Iyo terpenuhi!
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ingkatkan keunggulan pembicara sehin, i B et kg
khususnya mengurangi kemalangan orang lain atau memperluas keuntungan. dari
yang lain. Keuntungan dari informasi (12) adalah bahwa ia menawarkan kesempatan

kepada pembicara untuk merespons.
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2) Maksim Kedermawanan

Dalam informasi (13) tﬂrdapﬂl.mﬂm wacana dari satu siswa ke siswa

Kemudian, pada saat itu, tanpa mediator meminta bantuan dari anggota percakapan,
entah dari mana ada anggota percakapan yang perlu membantu mencatat Maaf
arbiter, apakah saya dapat membantu menjawab? Bahasa yang digunakan dalam
informasi (13) menggunakan bahasa yang santun karena sesuai dengan pepatah
kedermawanan, yaitu membangun malapetaka atau mengurangi kemaslahatan diri
sendiri. Mensmbahkﬁmalangan vang dimaksud adalah bahwa anggota percakapan
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kesulitan sendiri untuk menanggapi pertanyaan yang ditujukan kepada moderator

tu siswa ke siswa lainnya.
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Asosiasi dari satu siswa ke siswa lain dalam iklim percakapan terjadi

ketika moderator percakapan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh anggota
percakapan. Kemudian, pada saat itu. arbiter mempersilakan pemeriksa untuk
menanggapi tanggapan yang sesuai yang diberikan oleh moderator. Akhirnya,
siswa yang bertanya bereaksi terhadap jawaban pembicara dengan mengatakan
saya telah mendengar jawaban yang tepat dari pembicara dan saya setuju dengan




jawaban yang tepat. Bahasa yang digunakan dalam menanggapi jawaban
pembicara menggunakan bahasa yang dapat diterima karena sesuai dengan

Siswa: Terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada saya, perkenalkan saya
Junaedi, saya ingin bertanya siapa distributor buku yang Anda bawa?

Pengaturan: Salah satu anggota percakapan ditawari kesempatan oleh arbiter untuk
mengajukan pertanyaan kepada moderator.

Peristiwa-peristiwa wacana yang terjadi dalam informasi (15) adalah
komunikasi antarpelajar. Pada awalnya, komunikasi adalah titik di mana arbiter




memperkenalkan materi. Setelah disambut oleh mediator, para anggota percakapan

Juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya telah disampaikan

dengan pernyataan penghargaan /\ er  karena telah menawarkan
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dalam bahasa Indonesia adalah naik turunnya nada ke arah akhir wacana. Meskipun
wacana tersebut terfragmentasi, namun ada nada terakhir yang berkembang, maka
pada saat itu wacana tersebut sah sebagai wacana yang ingin tahu atau wacana yang

meneliti.




Tata krama berbahasa yang baik dalam kerjasama antar siswa sebagai
wacana rasa ingin tahu dalam ukuran pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai
berikut.

1) Maksim Kearifan

informasi (16) ramah karena tunduk pada peribahasa kecerdikan. Pepatah
kecerdasan adalah keputusan ramah yang mengharuskan setiap anggota untuk
mengatakan untuk mengurangi kemalangan orang lain atau menambah keuntungan
orang lain. Pertanyaan Apakah ada yang perlu menanggapi atau menambahkan
balasan dari moderator? Menambahkan kelebihan penanya dengan alasan bahwa
pembicara menawarkan kesempatan kepada pembicara untuk menambahkan

tanggapan yang sesuai yang diberikan oleh pembicara.




2) Maksim Simpati

Dalam keterangan (17) peristiwa wacana terjadi dalam percakapan bolak-
balik diskusi. Anggma pﬁl‘ﬂﬂkﬂpﬂn el
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Pada keterangan (17) terdapat keterkaitan antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain dalam ukuran pembelajaran bahasa Indonesia. Kolaborasi tersebut
terjadi dalam suasana percakapan, khususnya dalam diskusi meja bundar. Kerjasama
siswa-siswi dalam bidang informasi (17) menggunakan bahasa yang santun karena
sesuai dengan peribahasa kasih sayang. Pepatah kasih sayang merupakan sebuah
pepatah yang mengharuskan anggota wacana untuk meningkatkan sikap kasih
sayang antara satu pihak dengan pihak lainnya. Hal ini memperluas mentalitas kasih
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sayang antara satu pihak dengan pihak lainnya. Hal ini terlihat dalam penggunaan
artikulasi "Sehingga wajib" setelah mengklarifikasi pertanyaan.

mengajukan pertanyaan. Peristiwa wacana yang menyertainya terjadi:

Data 18
Siswa: Saudara Imam, mohon jelaskan pertanyaan yang diajukan kepada moderator!

Siswa: Oh ya, sedih, pertanyaan saya, apakah cerita yang disajikan moderator
semuanya mengandung unsur fiksi atau dapat dibuktikan? Terima kasih banyak



memiliki kesan yang tidak menyenangkan schingga Anda harus menggunakan
wacana yang halus agar lawan bicara tidak merasa sakit hati,

Pada keterangan (19) terdapat kerjasama dari siswa yang satu dengan siswa
yang lain yang menggunakan bahasa kasar. Peristiwa wacana terjadi ketika siswa

meminta siswa untuk menunggu.

Peristiwa wacana yang menyertainya terjadi:
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Data 19

Siswa: Jangko duduk tawwa Fahira, berdiri ko anu!

Siswa: Ihh, kenapa kecil?
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dasar pada informasi (190 menggunakan bahasa yang ftidak sopan karena
mengabaikan ucapan kecerdasan, yang menambah kekurangan pembicara,
a. Tuturan Ekslamatif

Wacana eksklamatif bertujuan untuk mengkomunikasikan sentimen, seperti

kemarahan, harga diri, kebencian, keterkejutan, dil. Wacana eksklamatif disebut

Jjuga wacana interjektif. Wacana interjektif adalah wacana seru yang
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mengkomunikasikan sentimen. cenderung selesai atau kurang. Jenis-jenis
kemesraan bahasa dalam kolaborasi siswa-siswa sebagai wacana seruan dalam

bahasa yang santun karena ia tunduk pada peribahasa kecerdikan. Pada informasi
(20) komunikasi dari satu siswa ke siswa lainnya sebagai wacana seruan dalam
sistem pembelajaran menggunakan bahasa yang ramah karena wacana tersebut
menambah manfaat si penanya.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penemuan-penemuan penelitian yang diidentikkan dengan hipotesis adalah
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Namun, peneliti juga menemukan beberapa ungkapan guru dan siswa yang
mengabaikan peribahasa ini mengingat dorongan antusias pembicara yang
menyebabkan pembicara menggunakan bahasa yang tidak ramah dan
menyalahgunakan kata-kata menyenangkan dalam bahasa, Tinjauan ini beralasan
bahwa keanggunan bahasa antara pendidik sebagai pihak yang mengajar dan
siswa sebagai pihak yang belajar diperlukan untuk memiliki pilihan untuk
menyampaikan pikiran, pemikiran dan pertimbangan menggunakan bahasa yang
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ramah ketika menggunakan kalimat dalam berbicara, mengingat pepatah
menyenangkan dalam berbicara. bahasa,
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A, Simpulan

Jenis-jenis Kesantunan
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kecerdasan dan ucapan belas kasih; wacana dasar sesuai dengan pepatah
kecerdasan; Wacana eksklamatif tunduk pada pepatah kelihaian,

B. Saran

Mengingat dampak dari kajian tersebut, wajar jika para pendidik dan siswa
pembelajaran bahasa Indonesia mengikuti dan mengupayakan pemanfaatan
bahasa yang sesuai dengan prinsip-prinsip penguasaan bahasa dalam kerjasama
dalamlangkahpembelajamnhﬂlmsalndumsiadikclnsx%ﬂ(ﬂonmm.
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KLARIFIKASI BENTUK KESANTUNAN BERBAHASA DALAM
INTERAKSI GURU DAN SISWA PADA KEGIATAN PROSES
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

A. Interaksi antara Guru dan Siswa

1. Tuturan deklaratif yang melanggar maksim kearifan

Guru: Kenapako ketawa Isma?
Siswa: Ehhhh, anu Bu, ndak ji:

Guru: [nidsma_selaii mami ketawa, keteova-ji kerja’ nd. Perhatikan kalau
menjelaskan guru !

2. Tuturan dekiaratif yang menaati maksim kearifan

Guru: Apa itu mosi?
Siswa: Topik dalam suatu debat Bu!

Guru: lya, henar topik. Jadi, yang sempurnanya itu mosi merupakan suatu hal
atau topik yang diperdebatkan oleh para peserta debat. Adanya mosi sangat
penting dalam sebuah debat karena terdapat pihak yang pro dan kontra. Siapa
namamu? yang di sudut sana. siapa lagi namamu? "

3. Tuturan deklaratif yang menaati maksim pujian

Siswa: Biografi adalah tulisan yang berkiseh mengenai kehidupan seseorang.

Guru: Yah, bagus. Jadibiografi adalah tulisan yang berkisah tentang kehidupan
seseorang, biografi mencatat perjalanan kehidupan seseorang. Biografi itu ditulis
oleh orang lain. Jika perjalanan hidup ditulis oleh yang bersangkutan maka
disebut dengan autobiografi.

4. Tuturan deklaratif yang menaati maksim kemufakatan

Siswa: Ada 2 jenis biografi yaitu autobiografi dan biografi.

Guru: Yahh jawabannva sudah benar, jadi, ada 2 jenis biografi. Autobiogarfi
adalah kisah kehidupan yang ditulis oleh yang bersangkutan, sedangkan biografi
kisah kehidupan vang ditulis oleh orang lain.
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5. Tuturan interogatif yang menaati maksim kearifan

Guru: Mosi, peserta debat, moderator, pihak netral, pihak pro dan kontra. Pihak
pro yang setuju terhadap mosi yang telah diberikan sedangkan pihak kontra yang
ttidak setuju dengan mosi tersebut. Jadi pihak pro dan kontra itu berbeda. Ini
semua sudah dibahas semua kemarin: Musih ingat apa itu mosi, Ismawati?

Siswa: Topik.

6. Tututan interogatif yang melanggar maksim kearifan

Guru: Didengarkan yang lain. Akbar apa mu_bikin ii? _kenapake pindah ke

belakang?
Siswa: Eehh, mauja pinjam pulpen Bu.
7. Tuturan interogatif yang manaati maksim pujian

Guru: Siapa yang bisa sempurnakan?
Siswa: Saya Bu, bersifat objektif, bersifat informatif, dan teks yang memuat fakta.
Guru: Bagaimana Wawan? Bagaimana [fandi, begitu?

Siswa: Cocokmi Bu! Bersifat objektif, bersifat informatif, dan icks yang memuat
fakta.

8. Tuturan imperatif yang mepaati maksim kearifan

Guru: Bisakah yang disebutkan saja namanya vang menjawab? Jangan menjawab
semua! Tya, Tkmal!

Siswa: Iyva Bu!

Guru: Apa yang dimaksud dengan mosi?

Siswa: Mosi adalah topik dalam suatu debat.

9. Tuturan imperatif yang melanggar maksim kearifan

Guru : Tegur itu moderator, menegurko kalo tidak kondusif suasana.

Siswa: lya Bu, baiklah pemateri akan menjawab.



10. Tuturan ekslamatif yang menaati maksim kearifan

Siswa: Biografi dapat berupa beberapa kalimat/wacana/teks, ataupun buka.
Biografi yang singkat menjelaskan fakta-fakta kehidupan seseorang sert peran
pentingnya, sedangkan biografi panjang menjelaskan informasi-informasi penting.
lebih mendetail serta dituliskan dengan gaya cerita yang baik.

Guru: Yah! Itulah perbedaan biografi. Saya kira begitu, kalau begitu kita lanjut ke
materi selanjutnya.

11. Tuturan ekslamatif yang melanggar maksim kearifan

Guru: Jadi, Membaca sebuah biografi akan memperkaya wawasan, Selain itu
kehidupan tokoh yang dikisahkan dapat dijadikan teladan bagi pembacanya.
Aduhh, jangan dulu bicara dengan temanmu, perhatikan. Jadi biografi itu
dibedakan menjadi dua. Kemudian, yang kedua adalah perbedan biografi, sudah
dibahas dulu. Bagaimana dengan Alfina, sebutkan perbedaannya!

Siswa: Nda tahu.

B. Interaksi antara siswa ke siswa

12. Tuturan deklaratif yang menaati maksim kearifan

Siswa: Apakah Saudari Sartika puas?

Siswa: Iyo puas!

Siswa: Ehh, iya? Iya

13. Tuturan deklaratif yang menaati maksim kedermawanan

Siswa: Lantas bagaimana caranya kita ketahui kalau itu adalah mosi pada debat?
Siswa: Mohon maaf moderator, bisakah saya bantu jawab?

14. Tuturan deklaratif yang menaati maksim kemufakatan

Siswa: Apa Saudari Santi ingin menanggapi jawaban dari pemateri?

Siswa: Saya sudah mendengar jawaban dari pemateri dan saya setuju dengan
jawaban tersebut karena sebuah debat tidak akan lengkap tampa tim kontra dan
tim pro.

15. Tuturan deklaratif yang menaati maksim simpati

Siswa: Kepada Saudara Junaedi dipesilakan.




Siswa: Terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada saya, perkenalkan
saya Junaedi, yang ingin saya tanyakan siapa penerbit dalam buku yang anda
bawakan?

16. Tuturan interogatif yang menaati maksim kearifan

20. Tuturan ekslamatif yang menaati maksim kearifan

Siswa: lyyaaa tawwa, kerenna jam tangannu Igbal, beli di mana itu?
Siswa: Janganmi ribut sekali, diskusi orang ini.



KORPUS DATA

Interaksi Jenis Tuturan Konteks Maksim | Kode/
Kalimat Hal
GuruKe | Deklaratif | Siswa: Biografi /\ ale i i 1/42
Siswa tulisan y g k15ah
A5 S 4'?
/
Q\\ u"i. rl/ ’
3y ,: ‘
Guru Ke 2/44

Siswa

terdapat pihak yang pro dan
kontra. Siapa namamu?
vang di sudut sana, siapa
lagi namamu?

GuruKe | Deklaratif | Guru: Kenapako ketawa | Gurumerasa Kearifan 3/45
Siswa [sma? kesal dan
menegur siswa
Siswa: Ehhh, anu bu.
Tidakji.

Guru: Ini Isma selalu mami
ketawa, ketawaji na kerja.




menjelaskan guru mu!

GuruKe | Deklaratif | Siswa: Ada 2 jenis biografi Guru Kemufakatan | 4/46
Siswa yaitu  autobiografi  dan | membenarkan
biografi. jawaban siswa
5/48
6/49
Siswa: Eehh, mauja pinjam
pulpen bu.
GuruKe | Interogatif | Guru: Siapa yang bisa Guru Pujian 7/50
Siswa sempurnakan? memberikan
_ kesempatan
Siswa: Saya bu, bersifat | kepada siswa
objektif, bersifat informatif, untuk
dan teks yang memuat fakta. menjawab.

Bagaimana Irfandi, begitu?




Siswa: Cocokmi bu!
Bersifat  objektif, bersifat
informatif, dan teks vyang

mr.l:gﬂlaskan mfomasn—
informasi penting, lebih
dengan gaya cerita yang

Guru: Yah! Itulah
perbedaan biografi. Saya
kira begitu, kalau begitu kita
lanjut ke materi selanjutnya.

8/52

9/54

10/55

Ekslamatif

Guru:  Jadi, Membaca
sebuah  biografi  akan
mcmperkaya wawasan.

Selain itu kehidupan tokoh

Guru merasa
kesal karena
ribut dan

11/56




yang  dikisahkan  dapat agar diam.
dijadikan  teladan  bagi
pembacanya. Aduhh, jangan
dulu bicara dengan
temanmu, perhatikan. Jadi
biografi  itn  dibedakan
menjadi  dua. Kemudian,
yang kedua adalah perbedan
biografi, sudah dibahas
dulu. Bagaimana dengan
sebutkan
pﬁhcdamyai
Siswa: Nda tabu,
Siswa Ke | Deklaratif | Siswa: Apakah saudari Siswa Kearifan 12/58
Siswa Sartika puas? mengklarifikasi
tuturan
Siswa: lyo puas! temannya
Siswa: Ehh. iyo? Iya
Siswa Ke | Deklaratif | Siswa: Lantas bagaimana Siswa Kedermawan | 13/59
Siswa caranya kita ketahui kalau | mengajukandiri ! an
it adalah mosi pada debat? | untuk membaniu
pemateri
Siswa: ~ Mohon  maaf
modeiator, bisakah saya
bantu jawab? 7
Siswa Ke | Deklaratif | Siswa: Apa saudari Sanii | Siswa meérasa | Kemufakatan | 14/60
Siswa ingin menanggapi jawaban | puas dengan
dari pemaieri” jawaban
pemateri
Siswa: Sava sudah
mendengar jawaban dari
pemateri dan saya setuju
dengan jawaban tersebut
karena sebuah debat tidak
akan lengkap tampa tim
kontra dan tim pro.
Siswa Ke | Deklaratif | Siswa: Kepada saudara Mederator Simpati 15/61
Siswa Junaedi dipesilahkan. memberikan
kesempatan
Siswa: Terima kasih atas | kepada siswa
kesempatan yang diberikan untuk
kepada saya, perkenmalkan | memberikan
saya Junaedi, yang ingin pertanyaan

saya tanyakan siapa penerbit
dalam buku yang anda




bawakan?

Siswa Ke | Interogatif | Siswa: Apakah ada yang Moderator Kearifan 16/63
Siswa ingin  menanggapi atau | memberikan
menambahk:m Jawaban dari | kesempatan
Siswa Ke Y 1764
Siswa w7 irag
" \‘alh.,//
\\\‘\ Al\ \2/
ns 4\:: / e,
Siswa Ke 18/65
Siswa
SiswaKe | Interogatif | Siswa: Jangko duduk tawwa | Siswa menegur Kearifan 19/66
Siswa Fahira, berdiri ko anu! temannya
Siswa: [hh, kenapako wee?
Siswa Ke | Ekslamatif | Siswa:  Iyyaaa tawwa, | Siswa merasa Kearifan 20/68
Siswa kerenna jam tangannu igbal, kagum
beli dimana itu?
Siswa:  Janganmi  ribut

sekali, diskusi orang ini.
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Guru Mengecek Kehadiran Siswa

Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran




Guru Memberikan Tugas Kepada Siswa

Siswa Mengerjakan Tugas dari Guru




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
YAYASAN ANDI BAU MAWANG
Polewali, Kec.Sinjai Selatan, Kab. Sinj

Telp.081293877020
DAFTAR HADIR PROSES BELAJAR MENGAJAR
TAHUN AJARAN 2020/2021
NO | NIS NAMA SISWA HARI KE- S| A
i 2 3
| NUR FADILLAH v v v
2 IRDAYANTI y v v
3 SATRIANI v | B
4 SANTI El v v
5 RISKA A v v
6 ISMAWAT] v v [ &
7 SINAR v v v
8 SELVIANA el v )
9 NURNATASYA N | A v
10 FiiRA WAHYUNI v V v
11 ALFINA v v v
12 KRISTIVANI \ v y
13 MUHLIS v Y u
14 IRFANDI A v i
15 SUKRI y v i
16 TKMAL i ¥ y
17 AKBAR y vV v
18 FAISAL MADIKA b b v
19 JUNAEDI s v v |1
20 SARTIKA V v y
21 HILDA v \ v
22 WAWAN v N v

Sinjai, 17 Februari 2021

Guru Pamong

Sri Rahayu,S.Pd.
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